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Model Pengembangan Klaster Perikanan 

Untuk Meningkatkan Produktivitas dan 

Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Barat 

Oleh: Heri Nugraha 

1. Pendahuluan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah 
sebuah Negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau 
yang sebagian besar wilayahnya adalah lautan, besarnya 
potensi sumber daya alam yang terdapat di laut terutama 
sumber daya perikanan, menyebabkan sektor perikanan dan 
kelautan menjadi sebuah sektor yang sangat strategis untuk 

dikembangkan, selain itu sebagian besar masyarakat 

Indonesia yang tinggal di daerah pesisir pantai mempunyai 

mata pencaharian utama dari menangkap dan berbudidaya 
ikan. 

Berdasarkan uraian pada alinea di atas, maka sektor 

perikanan dapat dijadikan sebagai penggerak utama (prime 

mover) perekonomian nasional. Hal ini didasari oleh 

kenyataan, bahwa: 
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Honesia memiliki sumber daya peril , In .. : , anan yany ; ditinjau dari kuantitas maupunk 8 esar 
bat <ragaman: . 
sstain bes" ma#yat Indonesia do, a,"" 

" ~caharian s eb a g a i  nelayan, hal ini a. mata 
pe! le kc ~, lapat m e n j ;  
f  

ktor keunggu an omparatif bagi sekt J a li  
a  tor perikanan 

Jkan merupakan sumber makanan j, 3. . . s eh a t  yan engandung protein tinggi, dan banyak d i· .  ,  '8  
m  timinati oleh sebagian besar masyarakat dunia. 
Sektor perikanan merupakan sebuah se l  

4. ~. .  se}  tor yang berhubungan dengan kondisi wilayah eo « 

k . . b b . 8&' '8rafi, sehingga s ek t o r  in  erbas i s  pada sumber da lo . . . . ya o al atau dikenal dengan istilah resources based industnies. 

Besarnya potensi sektor perikanan dan kelautan 
Indonesia ternyata belum dapat memberikan manfaat yan 
besar bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, hal � 
disebabkan karena rendahnya produktivitas sektor 
perikanan, berikut ini disajikan data perkembangan ekspor 
hasil perikanan pada Tabel 1, terlihat bahwa perkembangan 
ekspor hasil perikanan Indonesia tahun 2005-  2009, volume 
menurun sebesar 1,42% sedangkan nilai mengalami 
kenaikan sebesar 6,17 % . 

Untuk kurun waktu 2008 - 2009 baik volume maupun 
nilai mengalami penurunan, volume mengalami penurunan 
sebesar 12,61 % dan nilai mengalami penurunan sebesar 
12,17%. Hasilnya dapat dilihat pada abel 1 di halaman 
berikut. 
I 
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Rendahnya produktivitas sektor perikanan seperti 
terlihat pada Tabel 1 terutama disebabkan oleh rendahnya 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di sektor perikanan. 
Hal ini dapat dilihat dari karakteristik struktur tenega kerja 
disektor kelautan dan perikanan berdasarkan tingkat 
pendidikannya mayoritas tidak tamat SD. Menurut data 
Badan Pusat Statistik (2008), sebagian besar atau sekitar 
79,5% tidak lulus SD, 19,6% hanya tamat SD, 1,9% 
berpendidikan SLTP, 1,4% berpendidikan SLTA, dan hanya 
0,03% berpendidikan D3 atau SL sulit mengharapkan 
peningkatan produktivitas dengan struktur pendidikan 
seperti ini. Rendahnya produktivitas akan menyebabkan 
rendahnya pendapatan, dan rendahnya pendapatan 
menyebabkan kemiskinan nelayan. Kemiskinan nelayan 
inilah yang menjadi penyebab dari ketidakmampuan 
nelayan untuk meningkatkan kualitasnya, sehingga inovasi 
dan transfer teknologi tidak terjadi. Berdasarkan gambaran 
tersebut, terlihat bahwa antara kemiskinan, rendahnya SDM, 
produktivitas, dan pendapatan merupakan komponen yang 
terkait satu dengan yang lain. 

Dengan melihat fenomena yang ada di sektor perikanan, 
maka penelitian ini menyoroti bagaimana . peningkatan 
produktivitas melalui transfer teknologi dapat terjadi 
sehingga akan meningkatkan nilai tambah berupa 
peningkatan output dan minimalisasi input yang dilakukan 
oleh pelaku usaha, pemerintah dan masyarakat umum, 
dengan demikian maka akan terjadi Penyerapan Tenaga 
Kerja di sektor tersebut. 

Dari pengalaman di beberapa negara seperti di Italia, 

Chili, India dan lainnya, strategi yang dilakukan untuk 
peningkatan produktivitas adalah dengan pendekatan 
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klaster. Untuk itu maka perlu dirujuk beberapa definis 
tentang klaster, menurut Porter (1998), klaster merupakan 
konsentrasi geografis perusahaan dan institusi yang saling 
berhubungan pada sektor tertentu. Klaster mendorong 
industri untuk bersaing satu sama lain, untuk menciptakan 
daya saing Porter merumuskan 4 faktor yang saling terkait 
yaitu: (1) Kondisi Faktor (Input), (2) Kondisi Permintaan, (3) 
Strategi perusahaan, struktur dan persaingan dan (4) 
Industri terkait dan pendukung, Selain itu terdapat 
pengaruh dari pemerintah dan peluang-peluang perubahan. 

Daya saing dapat diciptakan dengan peningkatan 
produktivitas. Menurut Porter penciptaan daya saing 
digambarkan dalam model Daya Saing Berlian (diamond of 
competitiveness), seperti pada Gambar 1 berikut. 

Dong Sung Cho (2000), melengkapi teori Porter tentang 
model daya saing berlian (diamond), menurut Cho model 
tersebut tidak relefan diterapkan dalam ekonomi skala kecil, 
karena variabel domestik dalam model tersebut sangat 
terbatas dan lebih dominan membahas variabel-variabel 
internasional untuk meningkatkan daya saing yang dalam 
hal ini adalah daya saing negara. Sedangkan bagaimana 
daya saing negara dapat diciptakan oleh daya saing daerah 

dengan karakteristik khusus tidak tercakup didalam model 
Porter, selain itu model Porter lebih menyoroti faktor-faktor 
fisik. Untuk itu Cho merumuskan sebuah model yang pada 
prinsipnya melengkapi model Porter, seperti pada gambar 
di halaman berikut ini. 
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Gambar 2. The nine factor model.dari Dong Sung Cho. Hwy Chang 
Moon. 

Dari Gambar 2 tersebut di atas, terdapat empat faktor 
yang ditambahkan oleh Dong-Sung Cho untuk melengkapi 
model Porter, ke empat faktor tersebut merupakan faktor 
manusia (Human Factor) , yang terdiri dari: (1) Pekerja 
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9, (2) Politik dan Birokrat (3) Profesional dan (4) (workers) 
qwirausaha. 

perdasarkan kepada model-model tersebut, maka 
I h model matematis untuk menggambarkan bagai {ibuatla! ' 
transfer teknologi dapat meningkatkan produktivitas 

man? . 

Y
erapan tenaga kerja. Dalam hal ini peningkatan dan pen . 

Auktivitas dapat menurunkan harga dan tingkat upah per 
" 4 a t  adanya efisiensi, sehingga model matematis yang 
unit a :, kan adalah persamaan Harga dan Upah sebagai diguna 
berikut: 

dan 

Dimana : 
P =Tingkat perubahan harga tiap unit hasil 
W = Tingkat perubahan komponen upah per 
unit 
K = Tingkat perubahan harga modal 
E =Tingkat perubahan harga eksport 
g = Transfer T eknologi 
PTK = Penyera pan Tenaga Kerja 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
survey melalui pendekatan deskriptif dan verifikatif. 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran atau lukisan secarta sistematis, faktual, dan akurat 
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mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena dari variabel-variabel yang diteliti, sedangkan 
penelitian verifikatif dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2002). 

Tahapan analisis akan dilakukan tiga tahap sesuai 
dengan kerangka pemikiran, adapun tahapan tersebut : 
1 .  Analisis ekonometrika dengan menggunakan persama­ 

an simultan atas Harga dan Upah, data yang diguna­ 
kannya adalah data sekunder panel. Tujuannya adalah 
membuktikan melalui indikator makro ekonomi bahwa 
terdapat hubungan antara transfer teknologi/ 
pengetahuan dengan peningkatan produktivitas dan 
penyerapan tenaga kerja di sektor perikanan tangkap 
dan budidaya.. Analisis ini dimulai dengan produk­ 
tivitas melalui pendekatan Total Factor Productivity, yaitu 
dengan Transfer teknologi, kemudian hasil dari 
perhitungan dimasukan ke dalam persamaan Harga 
dan Upah. Produktivitas dalam hal ini merupakan 
cerminan dari daya saing. 

2. Analisis SWOT, bertujuan untuk menentukan pilihan 
strategi .pengembangan sektor perikanan tangkap dan 
budidaya di dua wilayah yaitu: Kabupaten, Kota 
Cirebon mewakili PANTURA (Pantai Utara) dan 
Kabupaten Sukabumi (Pelabuhan Ratu) mewakili 
PANSELA (Pantai Selatan). Dimana dalam pemilihan 
strategi tersebut dihadapkan pada faktor Internal 
(Kekuatan dan Kelemahan) serta faktor Eksternal 
(Peluang dan Ancaman). Data untuk analisis ini adalah 
data primer, yang diperoleh melalui wawancara 
terhadap sample yang merupakan perwakilan dari 
pelaku usaha yang berada di Hulu, Industri Inti, Hilir, 
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UPT, Lembaga Diklat, Lembaga penunjang dan lembaga 
terkait, hal ini sesuai dengan konsep klaster perikanan. 
Berdasarkan hasil dari analisis SWOT kemudian 

3. 

dibuatkan model klaster perikanan untuk wilayah 
PANTURA dan PANSELA. Setelah itu ditetapkan faktor 
penentu yang dominan mempengaruhi kinerja klaster 
dalam peningkatan daya saing, terhadap faktor 
dominan tersebut kemudian dilakukan uji regresi 
logistik untuk melihat orientasi pasar domestik atau 
ekspor, karena orientasi pasar inilah yang dapat menjadi 
ukuran bahwa klaster dapat beketja dengan baik untuk 
meningkatkan daya saing. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder time series yang diambil dari sumber data 
yang diterbitkan oleh BPS dan Dinas Perikanan Jawa 
Barat untuk periode Tahun 2002-2009, dari 11 
Kabupaten/Kota. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Dari perhitungan dengan regresi diperoleh persarnaan 

harga dan upah untuk perikanan tangkap sebagai berikut : 

P, = 1 1 0625 ,448  +0 , 8 1 5W ,+  12 ,57 1K,- 18.587E,-7 ,760g .  

W,=28 14752 ,786-  0 ,651PTK, + 0,208P, 

Sedangkan persamaan harga dan upah untuk perikanan 
budidaya adalah sebagai berikut: 

P, = 329428,903 +0,299W,+ 5,322K,- 4.486E,- 0.080g 

W=1078353036 .247 -0,896PTK, + 0.287P, 

. . .  ·- - - .  
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Dari dua persamaan di atas, baik tangkap dan budidaya 
terlihat hubungan antara g sebagai variabel bebas yang 
menyatakan transfer teknologi dengan P sebagai variabel 
tidak bebas yang menyatakan harga pada persamaan P, 
terdapat hubungan yang dapat dikatakan bahwa transfer 
teknologi di sektor perikanan mempengaruhi harga dengan 
hubungan negatif, artinya dengan miningkatnya tinggi 
teknologi maka harga akan turun. Demikian pula hubungan 
antara PTK (Penyerapan Tenaga Kerja) dan P (Harga) sebagai 
variabel be bas pada persamaan W (komponen upah per unit) 
dimana W sebagai variabel tidak bebas. Dalam hal ini, 

terlihat hubungan antara PTK dengan W adalah negatif, 
artinya peningkatan PTK akan menurunkan W, sedangkan 
hubungan P dengan W adalah positif. Artinya peningkatan P 
akan meningkatkan W. · 

Berdasarkan hasil anakisis SWOT, diperoleh rekomen­ 
dasi strategi penguatan sektor perikanan melalui model 
klaster. Sedangkan hasil analisis regresi logistik, diperoleh 
hasil bahwa produk sektor perikanan tangkap dan budidaya 
berorientasi pada pasar ekspor. 

Jika melihat pada latar belakang bahwa dengan 
lingkaran kemiskinan yang ada pada masyarakat nelayan, 
maka secara teori transfer teknologi tidak akan terjadi, tetapi 
dari hasil analisis ternyata transfer teknologi terjadi di sektor 
ini, sehingga model daya saing Porter dan Cho tidak relefan 
untuk menjelaskan fenomena ini, untuk itu maka 
dirumuskan sebuah model daya saing berlian dengan 
terdapat inti (Modal Sosial) di dalamnya yang merupakan 
faktor inti sebagai penggerak faktor-faktor lainnya. Modal 
sosial inilah yang menggerakan transfer teknologi di sektor 
perikanan saat ini, selain itu juga untuk memperkuat inti 
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d. 
asukkan faktor pendidikan sebagai Human Capit a l  

im nu at  yang 
t rnenJ•amin perkembangan yang berkesi 

dapa! ... ·1namnungan 
d · daya saing yang tercipta. Adapun model terseb t ari . . .  'u  seperti 

d Garnbar 3 berikut uu :  
p at .a  

pottik dan Birokra! Pekerya 

Lingkungan Bisnis 

Profesional 

Kondisi 
Permintaan 

Peluang 

Perubahan 

Industri pendukung 

dan terkait 

Kondisi Faktor 

Pendidikan 

Gambar 3. Model In t i  Daya Saing 

Kesimpulan 
1. Transfer teknologi yang tetjadi di sektor perikanan 

menyebabkan produktivitas yang diukur dengan satuan 
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output meningkat dan menyebabkan penurunan harga 
dan komponen upah per unit, sehingga mendorong 
terjadinya penyerapan tenaga kerja di sektor perikanan 
tangkap dan budidaya. 

2. Berdasarkan potensi dan masalah dalam usaha per­ 
ikanan tangkap dan budidaya, maka strategi pe­ 
ngembangan sektor perikanan adalah strategi penguatan 
(empowerment) pelaku UMKM (nelayan/petani ikan) 
sektor perikanan, yang secara alamiah sudah berbentuk 
klaster. Sedangkan klaster perikanan yang dikembang­ 
kan adalah klaster yang mencerminkan sebuah model 
daya saing dengan modal sosial sebagai intinya. 

Saran 

1. Memberikan penguatan terutama pada kualitas Sumber 
Daya Manusia, seperti : mengembangkan pendidikan 
formal SMK Perikanan dan Kelautan, Politeknik 
Perikanan dan Kelautan (03 dan 04), selain itu perlu 
juga mengembangkan Inkubator Bisnis Usaha Perikanan 

dan Kelautan. 
2. Modal sosial sebagai suatu faktor yang mempengaruhi 

daya saing perlu dikaji lebih mendalam oleh peneliti 

lain, karena dalam penelitian ini pengaruh dari unsur­ 

unsur yang termasuk di dalam modal sosial terhadap 

faktor-faktor lain pada model daya saing tidak secara 
rinci diuraikan. 
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